BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah peneliti observasi, wawancara, mengamati, dan melakukan
pengolahan data yang di peroleh dari SD IT Insan Utama Kasihan Bantul
berkaitan dengan Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan Akhlak
siswa kelas V, Penelitian menyimpulkan beberapa hal penting yaitu
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program pembiasaan shalat dhuha di SD IT Insan Utama
Kasihan Bantul di laksanakan setiap hari senin sampai hari jum’at
secara terus menerus. Shalat dhuha ini dilaksanakan secara berjama’ah
dan mandiri. Untuk yang berjama’ah yaitu kelas I dan kelas III
pelaksanaan shalat dhuha tersebut dilaksanakan di dalam kelas masing-
masing dengan 2 rakaat kemudian di dampingi oleh guru/walikelas
masing-masing untuk memberikan pengarahan, siswa-siswinya di
suruh  berwudhu terlebih dahulu kemudian tahap selanjudnya
berkumpul di dalam kelas untuk membentuk barisan kemudian salah
satunya menjadi imam. Guru pendamping dan guru walikelas
memantau dan mendampingi dari awal pelaksanaan sampai selesai
pelaksanaan. Sedangkan untuk yang pelaksanaannya secara mandiri
yaitu kelas 1V dan kelas VI pelaksanaan shalat dhuha ini dilaksanakan
secara terpisah untuk yang putra lokasi pelaksanaan shalat dhuhanya

yaitu di masjid sekolah sedangkan untuk yang perempuannya untuk



lokasi pelaksanaan shalat dhuhanya di musolah sekolah. Pelaksanaan

shalat dhuha tersebut dilaksanakan secara mandiri dengan 2 rakaat

wali kelas dan guru pendamping hanya mengingatkan saja tanpa di

dampingi saat pelaksanaan dimulai mapun sampai selesai atau

habisnya waktu untuk pelaksanaan shalat dhuhan.

Hasil dari Dampak pembiasaan shalat dhuha terhadap pembinaan

akhlak siswa kela V SD IT Insan Utama Kasihan Bantul, adalah:

a.

Siswa memiliki akhlak yang baik terhadap Allah SWT, terhadap
Al-Qur’an dan terhadap teman.

Sifat agamisnya meningkat .

Kepribadianya kearah yang lebih positif.

Menghidupkan sunnah dan menerapkan ibadah sejak dini agar
kepribadian siswa ke arah yang lebih baik positif khusunya dalam
hal pengendalian diri.

Mendapatkan rezeki berupa materi maupun non materi.
Mendekatkan Hidayah (petunjuk) Allah SWT.

Siswa merasa dekat dengan Allah SWT termotivasi, meningkatkan

konsentrasi belajar siswa, meningkatkan dalam pembiasaannya.

. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan shalat dhuha

dalam pembinaan akhlak siswa kelas V SD IT Insan Utama Kasihan

Bantul sebagai berikut:

1.

Faktor pendukung

a. Motivasi dari guru dan orang tua



b. Kesadaran dan antusiasme siswa itu sendiri
c. Adanya sarana dan prasara yang tersedia
2. Faktor penghambat

a. Latar belakang keluarga yang masih awam terhadap ilmu
pengetahuan tentang agama Islam

b. Hampir sebagian besar siswa (putra) kurang disiplin dan aktif
mengikuti kegiatan shalat dhuha.

c. Banyak anak yang masih asal-asalan ketika melaksanakan
shalat dhuha

d. Banyak anak yang masih ramai dan menggangu teman-
temannya ketika melaksanakan shalat dhuha.

e. Kurangnya pengawasan dan bimbingan dari guru saat

pelaksanaan shalat dhuha.

B. Saran-saran

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, peneliti berusaha
memberikan masukan dan pertimbangan terhadap pembiasaan akhlak
melalui shalat dhuha, diantaranya kepala Madrasah hendaknya siap
menjadi penggerak dalam merekomendasikan Pembiasaan Shalat Dhuha
dalam Pembinaan Akhlak untuk meningkatkan ketagwaan sebagai upaya
mencetak generasi yang bertagwa. Sebagai upaya mencetak terwujudnya
generasi unggul, tagwa dan mandiri. Apabila penelitian mengenai

Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan Akhlak masih berkelanjudtan



atau ada yang meneliti dengan judul yang sama supaya dalam
penelitiannya lebih mendalam dalam menganalisa serta dapat meberikan
saran, masukan atau solusi dalam pemecahan suatu masalah yang di

hadapi supaya kedepannya lebih baik lagi.

. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah atas segala rahmat, taufig,
hidayah dan inayah-Nya yang telah memberikan petunjuk dan kemudahan
kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.

Namun peneliti menyadari, dengan segala keterbatasan yang ada
tentunya peneliti ini jauh dari pada kata sempurna, segala kesalahan,
kekurangan maupun kehilafan dalam penelitian ini adalah semata
kesalahan peneliti, adapun kelebihan yang ada semata-mata atas karunia
Allah. Oleh karena itu segala kritik dan koreksi demi perbaikan penelitian
ini sangat peneliti harapkan dengan segala kerendahan hati.

Sebagai penutup kata, peneliti menyampaikan terimakasih sedalam-
dalamnya kepada segenap pihak yang telah membantu dalam penelitian
ini, dan semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan para

pembaca pada umunya.
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